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ABSTRAK 
Minat dalam meneruskan pendidikan ke pondok pesantren kian tahun kian menurun. 
Rendahnya kualitas sejumlah Pondok Pesantren disinyalir menyebabkan berkurangnya 
minat masyarakat. Oleh karena itu Pondok Pesantren harus meningkatkan mutu 
pendidikan. Pondok Pesantren harus membuka diri terhadap perubahan-perubahan, 
termasuk keterlibatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Maka dari itu penting 
sekali untuk melakukan program “Pelatihan Pemanfaatan TIK Sebagai Media 
Pembelajaran Materi Keagamaan Bagi Pengajar dan  Pengasuh Pondok Pesantren Di 
Kabupaten Banyumas”.  Pelatihan ini diikuti oleh 36 peserta dari 22 pondok pesantren 
yang tersebar di Kabupaten Banyumas. Dengan durasi 1 hari materi yang disampaikan 
adalah beberapa platform aplikasi yang bisa dimanfaatkan untuk menyampaikan materi 
keagamaan diantaranya : Sosial Media, Aplikasi Chatting, Aplikasi pada Playstore serta 
aplikasi pembuat presentasi. Luaran dari pelatihan ini adalah Pengasuh dan staf 
pengajarnya pondok pesantren menyadari pentingnya pemanfaatan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi, Mampu dan fasih dalam memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
dalam pembelajaran, Pondok Pesantren Mampu meningkatkan nilai jual dan mutu 
pembelajaran Pondok Pesantren lewat pemanfaatan Teknologi Informasi  dan Komunikasi. 
Kata Kunci : TIK, Ponpes, Pondok Pesantren. 
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ABSTRACT 
 
Interest in continuing education to Islamic boarding schools is increasingly decreasing. The low 
quality of a number of Islamic boarding schools may lead to reduced public interest. Therefore 
Islamic boarding schools must improve the quality of education. Islamic Boarding Schools must 
open themselves to changes, including the involvement of Information and Communication 
Technology (ICT). Therefore it is very important to conduct the program "Training on the Use of 
ICT as a Media for Learning Religious Material for Teachers and Caregivers of Islamic Boarding 
Schools in Banyumas District". This training was attended by 36 participants from 22 boarding 
schools scattered in Banyumas Regency. With a duration of 1 day the material presented is several 
application platforms that can be used to convey religious material including: Social Media, Chat 
Applications, Applications on Playstore and presentation maker applications. The output of this 
training is Caregivers and teaching staff of Islamic boarding schools realize the importance of 
utilizing Information Technology and Communication, Able and fluent in utilizing Information and 
Communication Technology in learning, Islamic Boarding Schools Able to increase the sale value 
and learning quality of Islamic Boarding Schools through the use of Information and 
Communication Technology. 
Keywords: ICT, Islamic boarding schools, Ponpes 
 
PENDAHULUAN 
Pondok pesantren adalah lembaga keagamaan yang  memberikan pendidikan dan 
pengajaran serta mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama Islam (Nasir, 2005). Dengan 
penduduk mayoritas Muslim di Indonesia kehadiran pondok pesantren ditengah – tengah 
masyarakat sudah bukan hal yang asing lagi. Tidak terkecuali Di Banyumas. Di Banyumas 
sendiri ada 183 Pondok Pesantren (Kesbangpol Kabupaten Banyumas, 2017), dan dari 183 
Pondok Pesantren tersebut ada 156 Pondok Pesantren yang terdaftar pada Kementrian Agama 
(Pangkalan Data Pondok Pesantren Kemenag, 2017).  
Kehadiran Pondok Pesantren ditengah – tengah masyarakat jelas memberi dampak yang 
positif, dengan model pendidikan agama dan budi pekerti yang kental. Apalagi diera sekarang 
dengan makin cepatnya akses informasi lewat platform mesin pencari, orang awam mudah 
menemukan materi keagamaan dengan sumber dan konten yang belum tentu jelas 
kebenarannya. Kehadiran Pondok Pesantren bisa menjadi semacam kotrol dan tempat bagi 
orang awam yang ingin mendalami agama dengan cara yang tepat karena diasuh oleh orang 
yang berkompeten dibidangnya yaitu Ustadz, Ustadzah, Pengasuh, Kiyai 
Ditambah minat dalam meneruskan pendidikan ke pondok pesantren kian tahun kian 
menurun. Rendahnya kualitas sejumlah Pondok Pesantren disinyalir menyebabkan 
berkurangnya minat masyarakat. Oleh karena itu, dari sisi internal, ke depan Pondok Pesantren 
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harus meningkatkan mutu pendidikan. Pondok Pesantren harus membuka diri terhadap 
perubahan-perubahan, termasuk keterlibatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
dalam Sistem Pembelajarannya dalam rangka menarik minat Generasi Muda untuk tetap 
tertarik mendalami Agama Islam Lewat Pondok Pesantren.  
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang dimaksud disini dalam bentuk 
Software Maupun Hardware maupun Tools, Sebut saja Smartphone dan Aplikasi – aplikasi 
didalamnya, Internet yang mencakup Platform Website Pembelajaran maupun Sosial Media. 
Data dari Kementrian Informasi Dan Komunikasi Di Banyumas sendiri pengguna Smartphone 
di Purwokerto ada 49.000 Jiwa, diantara penggunanya termasuk orang – orang usia produktif, 
serta usia pelajar dan mahasiswa yang menjadi bidikan umum sebagai calon peserta didik 
pondok atau calon santri. 
Baik Pondok pesantren modern maupun tradisional akan sangat terbantu dengan 
kehadiran platform – platform Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Ditambah lagi 
usia santri yang rata – rata 6-35 tahun, pada usia tersebut terbilang muda dan fasih dalam 
penggunaan teknologi, sehingga metode pembelajaran yang memanfaatkan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK) pasti akan lebih banyak menarik generasi muda. Namun usia 
santri yang muda tidak sebanding dengan rata-rata usia pengasuh pondok pesantren yang 
biasanya dalam usia diatas 40 tahun dimana pada usia tersebut bisa jadi kurang fasih dalam 
penggunaan teknologi dan kurang memiliki ketertarikan pada teknologi tersebut bahkan 
menganggap bahwa Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) hanya bisa mengganggu 
kegiatan belajar dan mengajar. 
Hal ini menjadikan sebuah gap antara Santri/Calon Santri dan pengasuh pondok. 
Padahal Pondok Pesantren perlu tetap menjaga eksistensinya di era modern seperti ini dengan 
perkembangan teknologi yang semakin mutakhir, dengan bidikan calon peserta didik muda 
yang perlu “dirayu” dengan cara yang mutakhir pula. Maka dari itu penting sekali untuk 
melakukan program “Pelatihan Pemanfaatan TIK Sebagai Media Pembelajaran Materi 
Keagamaan Bagi Pengasuh Pondok Pesantren Di Kabupaten Banyumas” 
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METODE PELAKSANAAN 
Metode yang digunakan untuk mecapai target luaran adalah Pelatihan: adapun bentuk 
pelatihan disini adalah penyuluhan tentang substansi kegiatan yang disertai dengan 
demonstrasi atau percontohan untuk realisasinya serta  pelatihan dalam pengoperasian sistem 
atau peralatan. Peserta adalah Pengasuh Pondok Pesantren Di Kabupaten Banyumas berasal 
dari 22 Pondok Pesantren, dan berjumlah 36 Peserta. Adapun konsep pelatihan disini setiap 
peserta difasilitasi 1 unit komputer selama pelatihan, lalu trainer menyampaikan materi yang 
diselingi dengan praktek, adapun materi yang disampaiakan adalah : 
a. Platform Sosial Media dan Chatting : Mencakup Membuat Akun, Dasar – dasar 
penggunaan, dan Pembuatan Grup Diskusi. Pengasuh Pondok Pesantren diharapkan aktif 
bersosial media untuk mempermudah distribusi ilmu derta bahan aja, selain itu Para santri 
yang fasih bersosial media diharapkan akan lebih tertarik apabila materi pembelajaran 
disampaikan lewat diskusi maupun postingan pada sosial media. 
b. Playstore/Nokiastore dan marketstore lainnya  : Mencakup Membuat akun, mencari 
aplikasi keagamaan serta aplikasi pendukung manajemen pembelajaran (Silabus,dll), 
menginstall dan menggunakannya. Para pengasuh Pondok Pesantren diharapkan bisa 
memaksimalkan aplikasi yang tersedia didalam Smartphone dalam rangka 
mendistribusikan materi keagamaan. Dengan bantuan aplikasi Smartphone diharapkan 
peserta didik juga lebih tertarik dalam mempelajari materi keagamaan. 
c. Microsoft Power Point dan Aplikasi Pembuat Presentasi lainnya yang bertujuan untuk 
pembuatan bahan ajar yang menarik. Para pengasuh Pondok Pesantren diharapkan bisa 
memaksimalkan aplikasi pembuat presentasi baik online maupun offline dalam rangka 
mendistribusikan materi keagamaan. Dengan bantuan aplikasi pembuat presentasi 
diharapkan peserta didik juga lebih tertarik dalam mempelajari materi keagamaan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk mencapai target luaran dari program ini, kami bekerjasama dengan salah satu 
Organisasi Perkumpulan Pondok Pesantren Di Kabupaten Banyumas yaitu RMI (Robhithoh 
Maahidil Islamiyah). Adapun bentuk kerjasamanya adalah melakukan “Kegiatan Bersama” 
dalam bentuk Pelatihan dengan pembagian tugas sebagai berikut : 
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a. Tim Dosen STMIK Amikom Purwokerto sebagai Penyedia tempat kegiatan, 
Administrasi (Surat undangan) konsumsi dan trainer. 
b. Tim RMI (Robhithoh Maahidil Islamiyah) bertanggungjawab dalam hal Publikasi 
dan Konfirmasi peserta, Konsultan bagi trainer mengenai aplikasi/Software yang 
relevan disampaikan pada saat pelatihan 
Sebelum melaksanakan program pelatihan kami terlebih dahulu berkonsultasi terkat 
sasaran awal yatu pengasuh Pondok Pesantren, namun kami disarankan agar pelatihan 
diberikan juga pada ustadz dan ustadzahnya saja, diharapkan nanti ustadz dan ustadzah selain 
bisa mempraktekkan langsung pada kegiatan belajar mengajar diharapkan ustadz dan ustadzah 
bisa menyampaikannya juga pada pengasuh pondok pesantren. Pertimbangan juga didasarkan 
pada gap terkait pengetahuan tentang TIK yang terlalu jauh, pengasuh pondok pesantren pada 
paguyuban ini rata – rata berusia diatas 50 tahun sehingga kemungkinan pelatihan harus dari 
hal yang sangat dasar misal : dari cara menyalakan komputer hingga mengenalkan fungsi – 
fungsinya, lalu pengasuh pondok pesantren juga tidak terlalu sering mengantar materi 
langsung pada peserta didik. Sedikit berbeda dengan ustadz dan ustadzah yang minimal sudah 
punya ketrampilan TIK dasar, karena pada akhirnya ketrampilan yang diberikan pada 
pelatihan ini akan digunakan untuk menyampaikan materi pada santri. Ustadz dan ustadzah 
lebih sering bersinggungan langsung untuk menyampaikan materi pada santri sebagai peserta 
didik. Lalu disepakati Pelatihan diberikan pada ustadz dan ustadzah. Untuk tempat 
pelaksanaan dilaksanakan di Laboratorium Komputer STMIK Amikom Purwokerto dengan 
mempertimbangkan infrastruktur palatihan yang lebih lengkap dan mendukung. Adapun 
terlaksananya ”Pelatihan Pemanfaatan TIK Sebagai Media Pembelajaran Materi Keagamaan 
Bagi Pengasuh Pondok Pesantren Di Kabupaten Banyumas, pada : 
Hari/Tanggal : Senin, 13 Agustus 2018 
Waktu  : 08.30 – 14.00 
Tempat  : Laboratorium 4 STMIK Amikom Purwokerto 
Adapun materi yang disampaikan diantaranya : 
a. Penggunaan Platform Sosial Media dan Chatting untuk menyampaikan materi 
keagamaan paltform yang digunakan adalah : 
1) Facebook : Fitur Facebook Group, Facebook Live dan Facebook Quiz 
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2) Whatsapp : Whatsapp Grup 
Yang diajarkan terkait dua platform diatas mencakup membuat akun, dasar – dasar 
penggunaan, dan pembuatan grup diskusi, serta bagaimana membungkus konten 
pelajaran agar bisa tersamapikan via platform – platform tersebut 
b. Playstore/Nokiastore dan marketstore lainnya  : Mencakup membuat akun, mencari 
aplikasi keagamaan serta aplikasi pendukung manajemen pembelajaran (Silabus,dll), 
menginstall dan menggunakannya. Platform yang diajarkan pada sesi ini adalah : 
1) Al-Qur’an Digital 
2) Kitab – kitab Pesantren 
3) Massa (Aplikasi Administrasi pada Pondok Pesantren) 
Dalam sesi ini aplikasi – aplikasi yang digunakan sudah didiskusikan dengan ahli 
dibidangnya untuk memastikan aplikasi aman untuk disampaikan. Selain itu ada juga 
beberapa aplikasi yang merupakan request dari peserta untuk dibahas pada pelatihan 
ini. 
 
Aplikasi Pembuat Presentasi lainnya yang bertujuan untuk pembuatan bahan ajar yang 
menarik. Aplikasi yang diajarkan disini adalah Canva. Gambar 1 hingga 4 menunjukkan 
antusiasnya peserta dalam mengikuti pelatihan ini : 
 
Gambar 1 Pelaksanaan Pelatihan 
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Gambar 2 Pelaksanaan Pelatihan 
 
Gambar 3 Pelaksanaan Pelatihan 
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Gambar 4 Pelaksanaan Pelatihan 
 
KESIMPULAN 
Dengan pelatihan ini pengasuh dan pengajar pondok pesantren menyadari pentingnya 
pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Masih ada sedikit kendala dalam 
pengoprasian komputer, namun setelah pelatihan ini pengasuh dan pengajar pondok pesantren 
lebih fasih dalam memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam 
pembelajaran. Dengan pelatihan ini pondok pesantren mampu meningkatkan nilai jual dan mutu 
pembelajaran pondok pesantren lewat pemanfaatan Teknologi Informasi  dan Komunikasi (TIK) 
 
REKOMENDASI 
Setelah melaksanakan pelatihan ini, beberapa rekomendasi agar pondok pesantren makin 
fasih dalam pengoprasian TIK terutama dalam kegiatan pembelajaran  : 
a. Perlu diadakan pelatihan yang terprogram, dengan konsep kursus dengan beberapa 
kali pertemuan agar peserta lebih menguasai materi yang diberikan. 
b. Perlu diadakan pelatihan komputer yang lebih dasar diperuntukkan terutama untuk 
pengasuh pondok pensantren. 
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c. Perlu diadakan pelatihan serupa dengan materi terkait penggunaan TIK untuk 
menyelesaikan masalah – masalah lain dalam pengelolaan pondok pesantren (Misal 
TIK untuk membantu proses administrasi lainnya). 
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